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Abstrak. 

 Kemampuan sosial emosional anak dalam bekerja sama sangat perlu dikembangkan 

untuk.melatih anak agar dapat bersosialisasi dan berkomunikasi dengan baik kepada orang lain di 

lingkungan sekitar. Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di TK PGRI Bandung Kecamatan 

Bandung Kabupaten Tulungagung pada Kelompok B didapatkan hasil bahwa kemampuan sosial anak 

dalam bekerja sama masih rendah. 

 Rumusan masalah penelitian ini yaitu : “Apakah penggunaan metode sosio drama dapat 

meningkatkan kemampuan sosial emosional dalam bekerjasama  pada anak kelompok B TK PGRI 

Bandung Kecamatan Bandung Kabupaten Tulungaung Tahun Pelajaran 2014-2015?”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Memperoleh data tentang kemampuan sosial emosional 

dalam bekerja sama pada anak kelompok B TK PGRI Bandung Kecamatan Bandung Kabupaten 

Tulungagung sebelum dilakukan tindakan; (2) Melakukan tindakan berupa penerapan metode sosio 

drama sebagai upaya peningkatan kemampuan sosial emosional dalam bekerja sama pada anak 

kelompok B TK PGRI Bandung Kecamatan Bandung Kabupaten Tulungagung; (3) Mengumpulkan 

data tentang kemampuan sosial emosional dalam bekerja sama pada anak kelompok B TK PGRI 

Bandung Kecamatan Bandung Kabupaten Tulungagung; (4) Mengetahui ada tidaknya peningkatan 

kemampuanm sosial emosional dalam bekerja sama anak kelompok B TK PGRI Bandung Kecamatan 

Bandung Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 2014-2015 melalui metode sosiodrama.  

 Dari hasil analisis terbukti bahwa : (1) Pada siklus 1 berhasil mencapai 51,56,5% (2) Pada 

siklus 2 mencapai 67,18% (3) Pada siklus 3 mencapai 85,93% atau dikategorikan tuntas belajar. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas ini berhasil dan hipotesis 

tindakan diterima, yakni pembelajaran dengan metode sosiodrama dapat meningkatkan kemampuan 

sosial emosional dalam bekerja sama pada anak kelompok B TK PGRI Bandung Kecamatan Bandung 

Kabupaten Tulungagung tahun pelajaran 2014-2015. 

 

Kata kunci : kemampuan sosial emosional, kerja sama, metode, sosiodrama. 
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I. LATAR BELAKANG 

Montessori, (dalam Sujiono, 2011: 

2) menyatakan bahwa pada rentang usia 

lahir sampai 6 tahun anak mengalami masa 

keemasan (the golden years) yang 

merupakan masa dimana anak mulai 

peka/sensitif untuk menerima beragai 

rangsangan. Salah satu aspek yang perlu 

dikembangkan dalam pendidikan anak usia 

dini adalah aspek sosial emosional. 

Kemampuan sosial-emosional melibatkan 

hubungan seseorang dengan orang lain, 

perubahan emosi, dan perubahan dalam 

kepribadian (Santrock, 2007: 18). 

Menurut Utomo, (2011: 1), 

ketidakmampuan anak berperilaku sosial 

yang diharapkan lingkungannya, dapat 

berakibat anak terkucil dari lingkungan, 

tidak terbentuk kepercayaan pada diri 

sendiri, menarik diri dari lingkungan, dan 

sebagainya.  

Pada Kelompok B TK PGRI 

Bandung Kecamatan Bandung Kabupaten 

Tulungagung, kemampuan sosial emosional 

anak dalam bekerja sama masih rendah. 

Dari pengamatan yang telah dilakukan 

terdapat beberapa faktor yang menyebabkan 

hal tersebut. Pertama adalah proses 

pembelajaran di kelas yang diberikan guru 

lebih banyak menitik beratkan pada 

pengembangan aspek kognitif, motorik, dan 

kebahasaan. Kedua adalah dalam proses 

belajar masih didominasi oleh guru, murid 

kurang aktif. Ketiga adalah guru kurang 

mengolah perkembangan sosial emosional 

anak di kelas dengan memberikannya porsi 

pembelajaran tentang sosial emosional 

khususnya dalam bekerja sama yang cukup 

di kelas. Terakhir adalah metode 

pembelajaran yang kurang bervariasi.  

Melihat kondisi tersebut penulis 

tertarik untuk dapat mengatasi masalah 

kemampuan sosial emosional anak berupa 

bekerja sama pada anak kelompok B TK 

PGRI Bandung Kabupaten Tulungagung 

II. METODE PENELITIAN 

A. Subyek dan Setting Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di TK 

PGRI Bandung Kecamatan Bandung 

Kabupaten Tulungagung. Penelitian 

dilaksanakan pada Semester II, tahun 

pelajaran 2014-2015. Subyek penelitian 

adalah peserta didik kelompok B dengan 

jumlah 16 anak yang terdiri dari 10 anak 

perempuan dan 6 anak laki-laki. 

B. Prosedur Penelitian 

Adapun prosedur penelitian 

tindakan kelas ini memakai model seperti 

yang diterapkan oleh Kemmis dan Mc. 

Taggart (dalam Arikunto, 2009: 27). 

Penelitian ini menggunakan tiga siklus yang 
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mana pada masing-masing siklusnya terdiri 

dari empat tahapan yakni perencanaan 

tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, 

dan refleksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Teknik Analisis Data 

1. Menghitung distrubusi frekuensi 

perolehan tanda bintang. 

2. Membandingkan ketuntasan 

belajar anak mulai dari pra 

tindakan, siklus 1 sampai siklus 3 

 

 

 

 

 

Tabel 3.3 

Kenaikan Kemampuan Bekerja sama 

dengan Metode Sosiodrama 

Rentang 
Nilai 

Kategori 

90% - 100% Sangat 
meningkat 

70% 89% Meningkat 

60% - 69% Kurang 
meningkat 

0% - 59% Tidak meningkat 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN 

KESIMPULAN 

A. Gambaran Selintas Setting 

Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas yang 

dilaksanakan oleh peneliti 

berkolaborasi dengan teman sejawat 

dalam upaya pengembangan 

kemampuan sosial emosional dalam 

bekerja sama agar optimal dengan 

menggunakan metode sosiodrama pada 

anak Kelompok B TK PGRI Bandung, 

Kecamatan Bandung, Kabupaten 

Tulungagung tahun ajaran 2014-2015. 

Penelitian dilaksanakan pada Semester 

II, tahun pelajaran 2014-2015. Subyek 

penelitian adalah peserta didik 

kelompok B dengan jumlah 16 anak. 

B. Deskripsi Temuan Penelitian 
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1. Rencana Umum Pelaksanaan 

Tindakan 

Sebelum melaksanakan tindakan 

penelitian, peneliti bersama dengan 

kolaborator mengadakan tes pra 

tindakan. 

 

2. Pelaksanaan Tindakan Pembelajar-

an Siklus I, II, III 

 

Tabel 4. 1 

Hasil Penilaian Unjuk Kerja Anak  

Siklus 1 

No. 
Nama 
anak 

Hasil Penilaian 

1 2 3 4 

1. Arn √    

2. Dfd  √   

3. Fra  √   

4. Frs   √  

5. Gys   √  

6. Imm  √   

7. Kvn √    

8. Kys  √   

9. Krn √    

10. Ltf  √   

11. Mry    √ 

12. Mnz   √  

13. Nzw √    

14. Rnd √    

15. Syf   √  

16. Tsy  √   

Jumlah  5 6 4 1 

 

Pada pelaksanaan siklus 1, masih 

ditemukan beberapa kendala sebagai 

berikut: 

1) Durasi waktu yang disediakan masih 

kurang. 

2) Anak masih terlihat malu-malu saat 

tampil di depan kelas 

3) Pemilihan anggota kelompok masih 

menimbulkan kegaduhan karena anak 

masih banyak yang pilih-pilih teman. 

4) Guru belum menyampaikan materi 

secara detail dan menyeluruh 

5) Anak masih perlu motivasi dalam 

kegiatan pembelajaran dengan metode 

sosiodrama 

Tabel 4. 3 

Hasil Penilaian Unjuk Kerja Anak dalam 

Kemampuan Bekerja Sama  

Menggunakan Metode Sosiodrama Siklus 2 

No. 
Nama 
anak 

Hasil Penilaian 

1 2 3 4 

1. Arn √    

2. Dfd  √   

3. Fra  √   

4. Frs   √  

5. Gys    √ 

6. Imm   √  

7. Kvn  √   

8. Kys   √  

9. Krn √    

10. Ltf   √  

11. Mry    √ 

12. Mnz    √ 

13. Nzw   √  

14. Rnd  √   

15. Syf   √  

16. Tsy   √  

Jumlah  2 4 7 3 
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Adapun berdasarkan hasil terhadap 

pelaksanaan proses kegiatan pembelajaran 

pada siklus ini terdapat kendala-kendala 

sebagai berikut: 

1) Anak merasakan kebosanan dengan 

suasana belajar di kelas 

2) Anak kurang fokus dan konsentrasi 

saat menjalankan perannya 

3) Guru masih belum optimal dalam 

mengajak dan menuntun anak untuk 

dapat aktif dalam pembelajaran 

 

Tabel 4. 5 

Hasil Penilaian Unjuk Kerja Anak dalam 

Kemampuan Bekerja Sama  

Menggunakan Metode Sosiodrama Siklus 3 

No. 
Nama 
anak 

Hasil Penilaian 

1 2 3 4 

1. Arn  √   

2. Dfd   √  

3. Fra   √  

4. Frs    √ 

5. Gys    √ 

6. Imm    √ 

7. Kvn   √  

8. Kys    √ 

9. Krn  √   

10. Ltf   √  

11. Mry    √ 

12. Mnz    √ 

13. Nzw    √ 

14. Rnd   √  

15. Syf    √ 

16. Tsy    √ 

Jumlah  0 2 5 9 

 

Hasil refleksi menunjukkan bahwa 

pada siklus ketiga ini sudah mengalami 

peningkatan yang memuaskan. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil penilaian 

pembelajaran anak pada siklus 3, yaitu 

sebesar 85,83% maka tidak dilanjutkan 

pada siklus berikutnya dan penelitian 

dianggap telah berhasil. 

 

C. Proses Analisis Data 

Data-data yang diperoleh dianalisis 

dengan anak didik yang tuntas belajar 

dibagi dengan jumlah anak didik 

seluruhnya dikalikan seratus persen. 

Hasil analisis data dapat diketahui 

dalam tabel 4.7 berikut ini. 

 

Tabel 4.7 

 Hasil Rekapitulasi Siklus 1-3 

No. Siklus 

Nilai 
Perkembangan 
Anak 

Prosent
ase 
Tuntas 
Belajar 1 2 3 4 

1. Siklus 
1 

5 6 4 1 51,56% 

2. Siklus 
2 

2 4 7 3 67,18% 

3. Siklus 
3 

0 2 5 9 85,93% 

 

 Pembelajaran dianggap berhasil jika 

75% dari jumlah anak didik telah tuntas 

belajar dengan mendapatkan bintang tiga 
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dan bintang empat. Maka pada 

pembelajaran siklus 3 sudah tercapai 

ketentuan dalam pembelajaran kemampuan 

bekerja sama dengan menggunakan metode 

sosiodrama.  

D. Pembahasan Dan Pengambilan 

Kesimpulan 

a. Siklus 1 

Pembelajaran yang dilakukan pada 

siklus 1 telah mengalami peningkatan. 

b. Siklus 2 

Pada tahap siklus 2 Pada siklus 2, 

keaktifan dan antusiasme anak dalam 

pembelajaran mulai menampakkan 

peningkatan. 

c. Siklus 3 

Pada siklus 3 anak sudah semakin 

meningkat kemampuannya dalam 

bekerja sama dengan peningkatan hasil 

ketuntasan diatas 75%, menunjukkan 

adanya keberhasilan dalam penelitian. 

Dari hasil pembahasan Siklus 1, 

Siklus 2 dan Siklus 3 didapatkan hasil 

sebagai berikut: Siklus 1 sebesar 

51,56%, Siklus 2 sebesar 67,18% dan 

Siklus 3 sebesar 85,93%. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

melalui penerapan metode sosiodrama 

dapat meningkatkan kemampuan sosial 

emosional dalam bekerja sama pada 

anak kelompok B TK PGRI Bandung 

Kecamatan Bandung Kabupaten 

Tulungagung, sehingga hipotesis 

tindakan ini dapat diterima. 
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